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Abstract. Urban mobility in Surabaya faces serious challenges due to the high ownership of private vehicles and 

the low use of public transportation. The Surabaya City Government launched Suroboyo Bus Electric in November 

2024 as a sustainable transportation innovation on the Purabaya–ITS route. This study aims to analyze commuter 

preferences for the Suroboyo Bus Electric mode over private vehicles, by emphasizing functional factors (cost, 

travel time, comfort) and symbolic factors (status, identity, modern image). The research method used a 

quantitative descriptive approach with 400 respondents, primary data was obtained through questionnaires, while 

secondary data came from government documents and literature. The analysis was carried out through 

descriptive statistics, chi-square tests, and logistic regression. The results showed that the majority of respondents 

chose Suroboyo Bus Electric as the main mode (62%), with the dominance of young, middle-income users, and 

mostly women. Most of the respondents have one unit of private vehicle, but still use electric buses as a mode of 

complementing mobility. Travel destinations are dominated by social, economic, and educational activities, with 

an average travel time of 16–30 minutes. In terms of cost, more than half of the respondents spent Rp 5,000-Rp 

10,000 per trip, indicating the affordability of fares. Symbolic factors also play an important role, where Suroboyo 

Bus Electric is perceived as a modern, clean, and sustainable city identity. 
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Abstrak. Mobilitas perkotaan di Surabaya menghadapi tantangan serius akibat tingginya kepemilikan kendaraan 

pribadi dan rendahnya penggunaan transportasi umum. Pemerintah Kota Surabaya meluncurkan Suroboyo Bus 

Electric pada November 2024 sebagai inovasi transportasi berkelanjutan dengan rute Purabaya–ITS. Penelitian 

ini bertujuan menganalisis preferensi komuter terhadap moda Suroboyo Bus Electric dibandingkan kendaraan 

pribadi, dengan menekankan faktor fungsional (biaya, waktu tempuh, kenyamanan) dan faktor simbolik (status, 

identitas, citra modern). Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan 400 responden, 

data primer diperoleh melalui kuesioner, sedangkan data sekunder berasal dari dokumen pemerintah dan literatur. 

Analisis dilakukan melalui statistik deskriptif, uji chi-square, dan regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan 

mayoritas responden memilih Suroboyo Bus Electric sebagai moda utama (62%), dengan dominasi pengguna 

berusia muda, berpendapatan menengah, dan sebagian besar perempuan. Sebagian besar responden memiliki satu 

unit kendaraan pribadi, namun tetap memanfaatkan bus listrik sebagai moda pelengkap mobilitas. Tujuan 

perjalanan didominasi oleh aktivitas sosial, ekonomi, dan pendidikan, dengan waktu tempuh rata-rata 16–30 

menit. Dari sisi biaya, lebih dari separuh responden mengeluarkan Rp 5.000–Rp 10.000 per perjalanan, 

menunjukkan keterjangkauan tarif. Faktor simbolik juga berperan penting, di mana Suroboyo Bus Electric 

dipersepsikan sebagai moda modern, bersih, dan identitas kota berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Bus Listrik; Faktor Simbolik; Mobilitas Perkotaan; Preferensi Komuter; Transportasi Berkelanjutan 

 

1. PENDAHULUAN 

Mobilitas perkotaan di kota-kota yang berkembang pesat menghadapi tantangan kritis 

(Prieto Curiel et al., 2021). Di satu sisi, transportasi umum sangat penting untuk mengurangi 

kemacetan lalu lintas, polusi udara, dan konsumsi energi (Bi et al., 2024). Di sisi lain, 

penggunaan kendaraan pribadi justru terus meningkat, bahkan ketika perbaikan faktor 

fungsional terhadap sistem transportasi umum yang telah dilakukan (Andani & Vinishaumi, 

2024). Preferensi masyarakat yang tetap bertahan pada kendaraan pribadi menunjukkan bahwa 

pilihan moda tidak hanya dipengaruhi oleh atribut fungsional seperti biaya, waktu tempuh, dan 
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kenyamanan (Li et al., 2019). Semakin banyak penelitian kini mengakui bahwa faktor simbolik 

turut membentuk persepsi serta keputusan masyarakat dalam memilih moda transportasi 

(Sheller, 2004; Steg, 2005; Thøgersen, 2018). Moda transportasi bukan hanya sarana 

perpindahan fisik, tetapi juga mengandung makna identitas, nilai, dan emosi (Bergstad et al., 

2011). 

Meskipun dimensi simbolik ini semakin mendapat perhatian dalam literatur 

internasional dan studi terdahulu, sebagian besar studi transportasi di Asia Tenggara, termasuk 

Indonesia, masih menekankan pada aspek fungsional (Loo et al., 2015). Penelitian-penelitian 

tersebut cenderung mengabaikan bagaimana nilai budaya, aspirasi sosial, dan asosiasi simbolik 

memengaruhi keputusan transportasi masyarakat sehari-hari (Yuniaristanto et al., 2024). 

Padahal, dengan semakin banyaknya kota yang menerapkan moda transportasi yang lebih 

bersih dan teknologi yang semakin maju, pemahaman terhadap faktor simbolik ini menjadi 

penting guna menunjang efektivitas kebijakan dan mendorong perubahan perilaku pengguna 

(Rosida et al., 2019). 

Kota Surabaya, sebagai kota metropolitan dengan peran strategis sebagai pusat 

ekonomi, pendidikan, dan transportasi di Jawa Timur, menghadirkan konteks yang tepat untuk 

mengkaji aspek ini (Novita, 2022). Dengan luas wilayah sekitar 351 km² dan jumlah penduduk 

diperkirakan mencapai 3 juta jiwa pada tahun 2025 (BPS Kota Surabaya, 2025), Surabaya 

merupakan kota terpadat di provinsi Jawa Timur. Pertumbuhan penduduk yang tinggi disertai 

dengan meningkatnya mobilitas, terutama dari kawasan pinggiran menuju pusat kota, telah 

menyebabkan tekanan besar pada sistem transportasi (Rohmah & Fitrianto, 2024). Pada 

November 2024, jumlah kendaraan bermotor di Kota Surabaya tercatat sebanyak 3,77 juta unit, 

terdiri dari 3,02 juta sepeda motor dan 568.440 mobil penumpang (Awayna et al., 2020; 

Fadhlurrahman, 2024). Angka ini menunjukkan pertumbuhan kepemilikan kendaraan pribadi 

yang dominan, sementara itu penggunaan transportasi umum masih rendah, yang hanya sekitar 

11,97% dari total penduduk (Hilmi, 2023; Sulaeman, Yustiara Nuraini, 2024). 

Sebagai upaya mengatasi permasalahan ini, Pemerintah Kota Surabaya telah 

meluncurkan Suroboyo Bus (Kibthiah et al., 2023). Dan yang terbaru, Suroboyo Bus Electric 

pada November 2024. Suroboyo Bus Electric merupakan sistem bus listrik yang melayani rute 

R4 Purabaya–ITS dengan 11 unit armada, sebagai inovasi untuk mendukung mobilitas 

berkelanjutan (Survei Pendahuluan, 2025). Selain mengurangi emisi, kehadiran Suroboyo Bus 

Electric juga mengandung muatan faktor simbolik sebagai moda transportasi yang modern, 

bersih, dan progresif, serta dikenalkan sebagai bagian dari identitas kota yang cerdas dan 

berkelanjutan (Pojani & Baar, 2021). Pemerintah kota Surabaya secara aktif meluncurkan 
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moda Suroboyo Bus Electric sebagai simbol perubahan menuju kota global yang adaptif 

terhadap teknologi dan berwawasan lingkungan (Novianty, 2024). 

Penggunaan Suroboyo Bus Electric masih mengalami berbagai kendala, seperti 

keterbatasan rute, waktu tunggu yang panjang, dan kenyamanan yang belum optimal (Kusuma 

et al., 2024). Di sisi lain, budaya mobil yang kuat, terutama di kalangan kelas menengah yang 

berkembang, menjadikan mobil sebagai simbol kesuksesan/kekayaan dan otonomi (Mattioli et 

al., 2020). Dalam konteks ini, pilihan untuk menggunakan Suroboyo Bus Electric tidak lepas 

dari pertimbangan simbolis seperti status, citra diri, serta keselarasan dengan gaya hidup urban 

dan modern (Rahman, 2023). 

Selain itu, wilayah peri-urban seperti Sidoarjo, Gresik, dan Mojokerto mengalami 

urbanisasi pesat akibat keterbatasan ruang di pusat kota Surabaya (Salim, 2023). Pertumbuhan 

permukiman dan pusat ekonomi baru di daerah penyangga tersebut meningkatkan kebutuhan 

akan sistem transportasi terintegrasi yang efisien dan inklusif (Ode & Mote, 2023). 

Ketidakterjangkauan rute Suroboyo Bus Electric oleh wilayah pinggiran menjadi salah satu 

alasan rendahnya minat masyarakat terhadap transportasi umum, meskipun tarif yang 

ditawarkan lebih ekonomis (Nugroho, 2023; Nurdiana & Wahyudi, 2023). 

Oleh karena itu, pemilihan moda transportasi tidak hanya ditentukan oleh karakteristik 

sosiodemografis pengguna seperti usia, pendapatan, dan waktu tempuh (Adirinekso, 2017), 

tetapi juga oleh persepsi simbolis terhadap moda itu sendiri. Oleh karena itu, urgensi dari 

penelitian ini terletak pada kebutuhan akan strategi transportasi yang tidak hanya efisien secara 

teknis, tetapi juga secara sosial dan kultural. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap 

bagaimana persepsi dan motivasi masyarakat, baik secara fungsional maupun simbolik, 

memengaruhi keputusan mereka dalam memilih Suroboyo Bus Electric dibandingkan 

kendaraan pribadi, khususnya pada rute Purabaya–ITS. Hasil studi ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam merancang kebijakan transportasi yang lebih inklusif, 

berkelanjutan, dan adaptif terhadap dinamika masyarakat perkotaan modern. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk 

menganalisis preferensi komuter dalam memilih antara Suroboyo Bus Electric dan kendaraan 

pribadi pada rute Purabaya–ITS. Data dikumpulkan melalui dua sumber, yaitu data primer dan 

data sekunder. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara langsung maupun 

online kepada responden yang pernah menggunakan Suroboyo Bus Electric dan kendaraan 

pribadi. Penentuan sampel menggunakan rumus Taro Yamane dengan tingkat kesalahan 5%, 
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sementara penyebaran kuesioner dilakukan melalui Google Form dan berbagai media sosial. 

Variabel penelitian mencakup karakteristik komuter perjalanan, karakteristik perjalanan, 

karakteristik moda transportasi. Data sekunder diperoleh dari dokumen pemerintah, studi 

literatur, peta rute, data jumlah penumpang, serta informasi operasional Suroboyo Bus Electric. 

Analisis data dilakukan menggunakan empat teknik utama: analisis statistik deskriptif 

untuk menggambarkan karakteristik responden, analisis kinerja operasional untuk menilai load 

factor, headway, frekuensi perjalanan, dan travel time, analisis crosstab dengan uji chi-square 

untuk melihat hubungan antarvariabel, serta analisis regresi logistik untuk menguji pengaruh 

variabel fungsional dan simbolik terhadap preferensi moda transportasi. Seluruh metode 

digunakan dalam kerangka analisis yang dirancang untuk menjawab tujuan penelitian, yaitu 

mengidentifikasi karakteristik komuter, kinerja moda Suroboyo Bus Electric. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik  komuter Suroboyo Bus Electric diperoleh melalui survei primer dengan 

400 responden, yang seluruhnya merupakan komuter moda Suroboyo Bus Electric untuk 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi preferensi komuter dalam 

menggunakan transportasi umum. Sehingga akan diidentifikasi ke dalam keempat kelompok 

faktor pemilihan moda yaitu karakteristik komuter perjalanan, karakteristik perjalanan, 

karakateristik kota, karakteristik moda transportasi, kebijakan transportasi. Serta faktor 

fungsional dan faktor simbolik dalam preferensi komuter. 

Karakteristik Komuter Perjalanan 

Karakteristik komuter perjalanan memiliki peran penting dalam menentukan pilihan 

terhadap moda transportasi umum di Kota Surabaya. Informasi mengenai karakteristik ini 

digunakan untuk mengidentifikasi sejauh mana masyarakat bersedia beralih dari kendaraan 

pribadi ke moda Suroboyo Bus Electric. Beberapa aspek yang akan dianalisis dalam 

karakteristik komuter perjalanan meliputi moda yang sering digunakan, jumlah kendaraan 

pribadi, dan kepemilikan SIM. 

Moda Sehari-hari 

Pemilihan moda transportasi menjadi faktor penting yang memengaruhi kelancaran 

mobilitas. Moda yang paling sering digunakan antara lain sepeda motor, mobil, dan Suroboyo 

Bus Electric. Setiap moda memiliki karakteristik tersendiri, baik dari segi kenyamanan, biaya, 

maupun aksesibilitas, sehingga pengguna memilih sesuai dengan kebutuhan preferensi 

perjalanan. Berikut merupakan karakteristik komuter terkait moda yang paling sering 

digunakan, sebagaimana ditampilkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Moda yang Sering Digunakan Komuter Suroboyo Bus Electric. 

Sumber: Hasil Analisis, 2025. 

Berdasarkan Gambar 1, mengenai moda yang sering digunakan oleh komuter 

Suroboyo Bus Electric, terlihat bahwa sebagian besar responden masih memilih menggunakan 

Suroboyo Bus Electric dengan persentase sebesar 62%. Sementara itu, moda transportasi 

pribadi seperti sepeda motor menempati urutan kedua dengan persentase 28%, yang 

menandakan masih cukup tingginya ketergantungan masyarakat terhadap kendaraan pribadi 

roda dua. Adapun penggunaan mobil pribadi berada pada posisi paling rendah, yakni hanya 

10%, yang menunjukkan bahwa kendaraan roda empat bukanlah moda dominan bagi 

responden dalam aktivitas perjalanan sehari-hari.  

Tabel 1. Moda yang sering digunakan Komuter Suroboyo Bus Electric. 

Karakteristik Komuter Perjalanan 
Sampel Penelitian 

N 

Mobil 42 

Sepeda Motor 112 

Suroboyo Bus Electric 255 

Total 409 
Sumber: Hasil Analisis, 2025. 

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden memilih Suroboyo Bus Electric sebagai 

moda transportasi utama, yaitu 255 orang. Moda transportasi lain yang sering digunakan adalah 

sepeda motor sebanyak 112 orang dan mobil 42 orang. Dengan demikian, Suroboyo Bus 

Electric merupakan moda transportasi yang paling dominan digunakan. Hal ini menunjukkan 

tingginya tingkat penggunaan bus listrik oleh masyarakat. Dan mengindikasikan bahwa 

keberadaan Suroboyo Bus Electric mampu menarik minat komuter untuk beralih dari 

kendaraan pribadi ke transportasi umum yang lebih berkelanjutan. 
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Jumlah Kepemilikan Kendaraan Pribadi 

Dalam penelitian ini juga dilakukan identifikasi terhadap jumlah kepemilikan 

kendaraan pribadi oleh responden. Kategori kepemilikan kendaraan pribadi dibagi menjadi tiga 

kelompok, yaitu 1 unit, 2 unit, dan lebih dari 2 unit. Klasifikasi ini digunakan untuk 

menggambarkan tingkat kepemilikan kendaraan yang dimiliki responden serta kaitannya 

dengan preferensi dalam memilih moda transportasi umum seperti Suroboyo Bus Electric. 

Adapun hasil analisis terkait jumlah kepemilikan kendaraan pribadi pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Jumlah Kendaraan Komuter Suroboyo Bus Electric. 

Sumber: Hasil Analisis, 2025. 

Berdasarkan Gambar 2, mayoritas responden komuter Suroboyo Bus Electric 

memiliki kendaraan pribadi sebanyak 1 unit, yaitu sebesar 77% dari total responden. Sementara 

itu, responden yang memiliki 2 unit kendaraan mencapai 14%, sedangkan yang memiliki 

kendaraan pribadi lebih dari 2 unit hanya sebesar 4% dan tidak memiliki kendaraan sebesar 

5%. 

Tabel 2. Jumlah Kepemilikan Kendaraan Pribadi. 

Karakteristik Komuter Perjalanan 
Sampel Penelitian 

N 

Tidak memiliki kendaraan 20 

1 Unit 317 

2 Unit 57 

> 2 Unit 15 

Total 409 
Sumber: Hasil Analisis, 2025. 

Berdasarkan Tabel 2, mayoritas responden memiliki 1 unit kendaraan, yaitu 317 

orang. Responden dengan 2 unit kendaraan berjumlah 57 orang, sedangkan yang memiliki 

lebih dari 2 unit hanya 15 orang. Sementara itu, 20 orang tidak memiliki kendaraan pribadi. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar komuter yang menggunakan Suroboyo Bus 

Electric berada pada tingkat kepemilikan kendaraan yang relatif rendah. Kondisi tersebut 

77%

14%

4%
5%

Pengeluaran Komuter Suroboyo Bus 

Electric 

1 unit 2 unit > 2 unit Tidak Memiliki Kendaraan
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memberikan indikasi bahwa keterbatasan jumlah kendaraan pribadi mendorong sebagian besar 

responden untuk beralih atau melengkapi kebutuhan mobilitasnya dengan memanfaatkan 

transportasi umum, khususnya Suroboyo Bus Electric. 

Kepemilikan SIM 

Kepemilikan SIM merupakan salah satu variabel yang menjadi indikator penting 

untuk melihat sejauh mana legalitas dan kesadaran hukum masyarakat dalam menggunakan 

moda transportasi. Selain itu, kepemilikan SIM juga dapat mencerminkan tingkat kedisiplinan, 

pemahaman terhadap aturan lalu lintas, serta kepatuhan masyarakat terhadap regulasi yang 

berlaku. Oleh karena itu, variabel kepemilikan SIM kerap dijadikan dasar dalam menganalisis 

pola perjalanan, perilaku berkendara, hingga preferensi pemilihan moda transportasi di wilayah 

perkotaan maupun pinggiran. Berikut merupakan rincian analisis kepemilikan SIM pada 

Gambar 3. 

 
Gambar 3. Kepemilikan SIM Komuter Suroboyo Bus Electric. 

Sumber: Hasil Analisis, 2025. 

Berdasarkan Gambar 3, menunjukkan kepemilikan surat izin mengemudi (SIM) 

masyoritas responden memiliki SIM C sebesar 74%, disusul oleh kepemilikan SIM A dan SIM 

C sebesar 10%,. Sedangkan untuk kepemilikan SIM A masih sedikit yaitu sebesar 7%. Dan 

yang tidak memiliki SIM sebesar 9%. Dengan hasil ini bahwa masih terdapat komuter 

perjalanan yang belum memiliki SIM. 
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Tabel 3. Kepemilikan SIM Komuter Suroboyo Bus Electric. 

Karakteristik Komuter Perjalanan 
Sampel Penelitian 

N 

Tidak ada 35 

SIM A 30 

SIM C 302 

SIM A DAN SIM C 42 

Total 409 
Sumber: Hasil Analisis, 2025. 

Berdasarkan Tabel 3, sebagian besar responden memiliki SIM C (kendaraan roda dua) 

sebanyak 302 orang. Responden yang memiliki SIM A dan SIM C sebanyak 42 orang, 

sedangkan yang hanya memiliki SIM A sebanyak 30 orang. Sementara itu, terdapat 35 orang 

yang tidak memiliki SIM. Data ini menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah pengguna 

sepeda motor, dengan kepemilikan SIM yang sesuai. 

Karakteristik Perjalanan 

Karakteristik perjalanan merupakan salah satu faktor penting dalam pemilihan moda 

transportasi yang menggambarkan identitas perjalanan komuter Suroboyo Bus Electric. Faktor 

ini mencakup berbagai aspek yang memengaruhi pola mobilitas responden. Karakteristik 

perjalanan kemudian diklasifikasikan ke dalam empat jenis, yaitu tujuan perjalanan, 

perpindahan moda, jarak perjalanan, dan jenis perjalanan. Dengan demikian, analisis 

karakteristik perjalanan memberikan gambaran umum mengenai pola pergerakan komuter 

serta preferensinya dalam menggunakan Suroboyo Bus Electric. 

Tujuan Perjalanan  

Tujuan perjalanan merupakan salah satu variabel pemilihan moda berdasarkan 

maksud pergerakan komuter Suroboyo Bus Electric. Tujuan perjalanan yang diidentifikasi 

terdiri dari pendidikan (sekolah, universitas, dll), ekonomi (mencari nafkah, berbelanja 

kebutuhan sehari-hari, dll), sosial (rumah teman, tempat pertemuan politik, dll), rekreasi 

(wisata, jalan-jalan keliling, olahraga, dll), kebudayaan/ibadah, dan kesehatan (rumah sakit, 

keperluan kesehatan). Berikut merupakan rincian tujuan perjalanan komuter Suroboyo Bus 

Electric pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Tujuan Perjalanan Komuter Suroboyo Bus Electric. 

Karakteristik Perjalanan 
Sampel Penelitian 

N 

Budaya/Ibadah (Tempat ibadah) 1 

Ekonomi 40 

Ekonomi, Budaya/Ibadah 15 

Ekonomi, Budaya/Ibadah, Kesehatan 2 

Ekonomi, Kesehatan 5 

Ekonomi, Rekreasi 37 

Ekonomi, Rekreasi, Budaya/Ibadah 6 

Ekonomi, Rekreasi;Kesehatan 2 

Kesehatan 4 

Pendidikan 48 

Pendidikan, Budaya/Ibadah 6 

Pendidikan, Budaya/Ibadah;Kesehatan 1 

Pendidikan, Ekonomi, Rekreasi 3 

Pendidikan, Rekreasi 9 

Pendidikan, Sosial, Ekonomi 6 

Pendidikan, Sosial, Ekonomi, Rekreasi, 

Budaya/Ibadah, Kesehatan 

1 

Pendidikan;Ekonomi 20 

Pendidikan;Sosial 33 

Pendidikan;Sosial, Budaya/Ibadah 1 

Rekreasi 6 

Rekreasi, Budaya/Ibadah 2 

Sosial 30 

Sosial, Budaya/Ibadah 25 

Sosial, Ekonomi 72 

Sosial, Ekonomi, Budaya/Ibadah 5 

Sosial, Ekonomi, Kesehatan 1 

Sosial, Ekonomi, Rekreasi 19 

Sosial, Ekonomi, Rekreasi, Budaya/Ibadah 6 

Sosial, Ekonomi, Rekreasi;Kesehatan 1 

Sosial, Kesehatan 2 

Total 409 
Sumber: Hasil Analisis, 2025. 

Berdasarkan Tabel 4, Responden menggunakan Suroboyo Bus Electric untuk 

berbagai tujuan. Tujuan yang paling dominan adalah sosial dan ekonomi, yaitu 72 orang. 

Pendidikan menjadi tujuan penting bagi 48 responden, disusul kombinasi ekonomi dan rekreasi 

37 orang serta tujuan sosial 30 orang. Beberapa responden juga melakukan perjalanan dengan 

kombinasi tujuan lain, seperti ekonomi dan budaya/ibadah (15 orang) dan sosial, rekreasi, 

ekonomi (19 orang), sementara tujuan tunggal seperti budaya/ibadah 1 orang dan kesehatan 4 

orang jarang disebutkan, menunjukkan bus ini paling banyak digunakan untuk aktivitas sosial, 

ekonomi, dan pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa Suroboyo Bus Electric berperan 

penting dalam mendukung aktivitas ekonomi dan sosial masyarakat, sekaligus melayani 
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kebutuhan perjalanan lainnya meskipun dengan jumlah yang lebih kecil. Tingginya jumlah 

perjalanan dengan tujuan ekonomi dan sosial mengindikasikan bahwa komuter cenderung 

memilih moda transportasi umum yang efisien dan terjangkau untuk mendukung mobilitas 

sehari-hari. Sementara itu, perjalanan dengan tujuan pendidikan juga memberikan gambaran 

bahwa pelajar maupun mahasiswa tetap memanfaatkan Suroboyo Bus Electric sebagai moda 

pendukung. 

Karakteristik Moda Transportasi 

Karakteristik yang ketiga yaitu Karakteristik moda transportasi merupakan salah satu 

faktor pemiliah moda yang didefinisikan berdasarkan pengalaman pengguna kendaraan ketika 

menggunakan kendaraan pribadi atau Suroboyo Bus Electric dalam melakukan perjalanan. 

Karakteristik moda transportasi yang dibahas terdiri dari waktu relatif perjalanan, biaya relatif 

perjalanan, dan tingkat pelayanan (keselamatan, kenyamanan, keteraturan, keterjangkauan, 

kehandalan, dan kesataraan). 

Waktu Relatif Perjalanan 

Waktu relatif perjalanan merupakan lama perjalanan pengguna kendaraan dari awal 

keberangkatan hingga mencapai tujuan perjalanan yang dinyatakan ke dalam satuan menit. 

Semakin cepat waktu yang ditempuh untuk mencapai tujuan, maka pengguna kendaraan 

cenderung akan tetap memilih kendaraan yang digunakan dengan menyesuaikan jarak 

perjalanan dan kecepatan kendaraan yang ditempuh oleh pengguna kendaraan. Waktu relatif 

perjalanan yang dibahas terdiri dari lima kelompok, yaitu kurang 15 menit, 15 – 30 menit, 31 

– 45 menit, 46 – 60 menit, dan lebih dari 60 menit. Berikut merupakan rincian dari waktu relatif 

perjalanan pengguna yang dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Waktu Relatif Perjalanan. 

Sumber: Hasil Analisis, 2025. 
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Berdasarkan Gambar 5, mayoritas komuter Suroboyo Bus Electric menempuh 

perjalanan dengan durasi waktu 16–30 menit dengan persentase sebesar 47%. Selanjutnya, 

sebesar 35% responden menempuh perjalanan dengan durasi 31–45 menit. Sementara itu, 11% 

komuter melakukan perjalanan kurang dari 15 menit, dan perjalanan dengan durasi 46–60 

menit hanya dilakukan oleh 7% responden, dan tidak terdapat responden yang menempuh 

perjalanan lebih dari 60 menit.  

Tabel 5. Waktu Relatif Perjalanan. 

Karakteristik Perjalanan 
Sampel Penelitian 

N 

< 15 menit 44 

16- 30 menit 191 

31- 45 menit 145 

46- 60 menit 27 

> 60 menit 2 

Total 409 
Sumber: Hasil Analisis, 2025. 

Berdasarkan Tabel 5, mayoritas responden membutuhkan waktu 16–30 menit untuk 

mencapai tujuan dengan Suroboyo Bus Electric, yaitu 191 orang. Sebanyak 145 orang 

menempuh perjalanan dalam waktu 31–45 menit, sedangkan 27 orang membutuhkan 46–60 

menit. Responden dengan waktu perjalanan singkat < 15 menit berjumlah 44 orang, dan hanya 

2 orang menempuh perjalanan > 60 menit. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

pengguna melakukan perjalanan dengan waktu tempuh relatif singkat hingga sedang, yakni 

kurang dari 45 menit. 

Biaya Relatif Perjalanan 

Biaya relatif perjalanan pada transportasi umum merupakan sejumlah pengeluaran 

yang dikeluarkan penumpang untuk dapat menggunakan layanan angkutan tersebut. Pada 

Suroboyo Bus Electric, biaya perjalanan ditetapkan dalam bentuk tarif resmi yang berlaku 

seragam untuk semua pengguna, sehingga lebih terukur dibandingkan dengan kendaraan 

pribadi yang memiliki komponen biaya bervariasi. Tarif ini pada dasarnya sudah mencakup 

seluruh kebutuhan perjalanan penumpang, tanpa adanya tambahan biaya untuk bahan bakar, 

parkir, maupun perawatan kendaraan. Berikut merupakan rincian analisis dari biaya relatif 

perjalanan yang dapat dilihat pada Gambar 6. 
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Gambar 5.  Biaya Relatif Perjalanan. 

Sumber: Hasil Analisis, 2025. 

Berdasarkan Gambar 5, dapat dilihat bahwa sebagian besar responden mengeluarkan 

biaya perjalanan dalam kisaran Rp 5.000 – Rp 10.000, yaitu sebesar 55%. Hal ini menunjukkan 

bahwa mayoritas pengguna memilih moda transportasi dengan biaya yang relatif terjangkau. 

Kemudian, sebanyak 22% responden mengeluarkan biaya perjalanan sebesar Rp 11.000 – Rp 

15.000, sedangkan 14% responden mengeluarkan biaya kurang dari Rp 5.000. Sementara itu, 

hanya 7% responden yang mengeluarkan biaya antara Rp 16.000 – Rp 20.000, dan 2% 

responden yang mengeluarkan biaya lebih dari Rp 20.000. 

Tabel 6. Biaya Relatif Perjalanan. 

Karakteristik Perjalanan 
Sampel Penelitian 

N 

<Rp 5.000 56 

Rp 11.000- Rp 15.000 89 

Rp 16.000- Rp 20.000 31 

Rp 5.000- Rp 10.000 224 

> Rp 20.000 9 

Total 409 
Sumber: Hasil Analisis, 2025. 

Berdasarkan Tabel 6, sebagian besar responden mengeluarkan biaya perjalanan 

sebesar Rp 5.000 – Rp 10.000 per sekali jalan, yaitu 224 orang. Kelompok berikutnya adalah 

yang membayar Rp 11.000 – Rp 15.000 sebanyak 89 orang, sedangkan 56 orang membayar < 

Rp 5.000. Sebanyak 31 orang mengeluarkan biaya Rp 16.000 – Rp 20.000, dan hanya 9 orang 

yang membayar lebih dari Rp 20.000. Dengan demikian, biaya perjalanan dengan Suroboyo 

Bus Electric umumnya terjangkau, karena lebih dari separuh responden membayar di bawah 

Rp 10.000. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa Karakteristik 

Komuter dan Moda Suroboyo Bus Electric Rute Purabaya-ITS di Surabaya mayoritas 

pengguna Suroboyo Bus Electric adalah kelompok usia muda (17–31 tahun) dengan dominasi 

responden berjenis kelamin perempuan. Sebagian besar berasal dari Kota Surabaya, bekerja di 

sektor formal maupun informal, dan memiliki tingkat pendapatan menengah. Hal ini 

menunjukkan bahwa Suroboyo Bus Electric lebih banyak digunakan oleh kalangan produktif 

yang membutuhkan moda transportasi ekonomis, aman, dan efisien. 
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